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JENIS, KARAKTERISTIK, DAN MANFAAT TUMBUHAN PESISIR
PASIR JAMBAK, KELURAHAN PASIR NAN TIGO, KECAMATAN
KOTO TANGAH, KOTA PADANG

Nurul Fathya
ABSTRAK

Kawasan pesisir Pasir Jambak memiliki kondisi lingkungan khas seperti
tanah berpasir, kadar garam tinggi, angin kencang, dan keterbatasan air tawar
sehingga tumbuhan di wilayah ini memiliki adaptasi morfologi tertentu. Tumbuhan
pesisir juga memiliki berbagai manfaat bagi masyarakat setempat. Informasi
mengenai jenis, karakteristik, dan manfaat tumbuhan tersebut penting sebagai dasar
pengelolaan sumber daya hayati dan pelestarian pengetahuan lokal. Penelitian ini
bertujuan mengetahui jenis, karakteristik morfologi, dan manfaat tumbuhan pesisir
di Pasir Jambak, Kelurahan Pasir Nan Tigo, Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang.

Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan survei lapangan melalui
observasi, pengukuran morfologi, dan wawancara semi-terstruktur terhadap 60
responden. Data dianalisis secara deskriptif dan nilai pemanfaatan dihitung
menggunakan indeks Use Value (UV).

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 26 spesies tumbuhan yang tergolong
dalam 18 famili, terdiri atas 13 pohon, 10 perdu, 2 herba, dan 1 palma, dengan
dominasi famili Arecaceae, Myrtaceae, dan Fabaceae. Masyarakat memanfaatkan
20 spesies sebagai obat tradisional, 12 spesies sebagai bahan makanan, 8 spesies
sebagai bahan bangunan, 3 spesies untuk kegiatan adat, 6 spesies sebagai perkakas,
dan 13 spesies untuk industri rumah tangga. Spesies dengan nilai pemanfaatan
tertinggi adalah Cocos nucifera diikuti Areca catechu. Spesies dengan nilai UV
terendah adalah Dendrocnide stimulans. Berdasarkan hasil penelitian, tumbuhan
pesisir di Pasir Jambak memiliki keragaman jenis dan nilai manfaat yang tinggi
sehingga perlu upaya konservasi dan pengelolaan berkelanjutan.

Kata kunci: Tumbuhan Pesisir, Karakteristik Morfologi, Manfaat Tumbuhan



TYPES, CHARACTERISTICS, AND BENEFITS OF COASTAL PLANTS
FROM JAMBAK SAND, PASIR NAN TIGO VILLAGE, KOTO TANGAH
DISTRICT, PADANG CITY

Nurul Fathya
ABSTRACT

The Pasir Jambak coastal area has unique environmental conditions such as
sandy soil, high salinity, strong winds, and limited freshwater, which require
specific morphological adaptations for plants in this area. Coastal plants also
provide various benefits to the local community. Information on the types,
characteristics, and benefits of these plants is crucial as a basis for managing
biological resources and preserving local knowledge. This study aimed to
determine the types, morphological characteristics, and benefits of coastal plants in
Pasir Jambak, Pasir Nan Tigo Village, Koto Tangah District, Padang City.

The study used a descriptive method with field surveys through observation,
morphological measurements, and semi-structured interviews with 60 respondents.
Data were analyzed descriptively, and utilization value was calculated using the
Use Value (UV) index.

The results showed 26 plant species belonging to 18 families, consisting of
13 trees, 10 shrubs, 2 herbs, and 1 palm, dominated by the Arecaceae, Myrtaceae,
and Fabaceae families. The community utilizes 20 species as traditional medicine,
12 species as food, 8 species as building materials, 3 species for traditional
activities, 6 species as tools, and 13 species for household industries. The species
with the highest utilization value is Cocos nucifera followed by Areca catechu. The
species with the lowest UV value is Dendrocnide stimulans. Based on the research
results, coastal plants in Pasir Jambak have high species diversity and utility value,
so conservation efforts and sustainable management are needed.

Keywords: Coastal Plants, Morphological Characteristics, Benefits of Plants
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kawasan pesisir adalah daerah transisi antara darat dan laut yang
dipengaruhi oleh pasang surut gelombang dan zona tinggi permukaan air suatu
wilayah (Paruntu et al., 2016). Kawasan pesisir memiliki ekosistem yang unik
seperti kadar garam tinggi, angin kencang, serta tanah berpasir yang miskin unsur
hara (Itoh, 2021). Hal ini menyebabkan ekosistem pesisir hanya ditumbuhi oleh
beberapa jenis tumbuhan saja (Feng et al., 2020). Ekosistem pesisir umumnya
dikenal dengan tumbuhan bakau atau jenis mangrove, padahal ada beberapa jenis
tumbuhan lain yang juga tumbuh dan berkembang. Penelitian oleh Ulfa (2022)
melaporkan setidaknya terdapat 23 jenis tumbuhan biji di pesisir pantai cermin
Serdang Bedagai Sumatera Utara, jumlah yang hampir sama di temukan juga di
pesisir pantai Dusun Patedong, Sumbawa (Elsani et al., 2023). Zaulya et al (2020)
melaporkan lebih rinci sebanyak 24 jenis tumbuhan kelompok herba, 35 jenis
semak dan 18 jenis pohon di pesisir pantai Nipah Pulo Aceh, Aceh Besar.

Berdasarkan hal tersebut, kawasan pesisir memiliki variasi jenis tumbuhan
yang berbeda antar daerah. Komunitas tumbuhan tersebut secara bersama-sama
menahan gelombang laut, angin kencang, melindungi garis pantai dan ekosistem
daratan di belakangnya (Gedan et al., 2011; Calibo et al., 2021), dan juga menjadi
habitat bagi berbagai jenis fauna (Leksono et al., 2021; Jordan & Frohle, 2022).
Manfaat tersebut harus dipertahankan dengan cara menjaga keberadaan vegetasi
yang ada, baik yang tumbuh alami maupun penanaman. Kedua kelompok tumbuhan
tersebut bisa dari jenis tumbuhan khas pesisir atau dari jenis tumbuhan umum

dengan kemampuan adaptasi pada habitat yang salin dan minim unsur hara.



Kemampuan adaptasi tersebut dapat ditemukan pada karakter morfologi, seperti
daun yang lebih tebal dan sempit (Tihurua et al., 2020), yang menyesuaikan dengan
kondisi ketersediaan air dan angin kencang (Alisani et al., 2022).

Fungsi ekologi yang penting dari komunitas tumbuhan pesisir tidak
berbanding lurus dengan upaya konservasinya atau upaya pemanfaatannya yang
berkelanjutan. Komunitas tumbuhan menjadi sangat rentan terhadap perubahan
penggunaan lahan, terutama untuk pembangunan wisata, pemukinan, industri,
pertanian dan perikanan (Budiadi et al., 2016), yang kecenderungannya untuk tidak
memperhatikan prinsip keberlanjutan dan menimbulkan kerusakan lingkungan
(Boeck et al., 2018). Tekanan dari aktivitas manusia dapat menimbulkan masalah
dan menyebabkan berkurangnya vegetasi alami di sekitar pantai (Pelly ez al., 2018).
Hilangnya vegetasi di daerah ini menyebabkan kawasan pesisir semakin rentan
terhadap dampak erosi, gelombang laut dan badai (Melati, 2021). Peran tumbuhan
pesisir sangatlah penting bahkan untuk tumbuhan Ipomoea pes-caprae dengan
bentuk fisik lunak dan merambat (Sitanggang, 2007).

Tumbuhan pesisir juga sangat penting bagi masyarakat yang tinggal di
sepanjang garis pantai, baik sebagai sumber pangan, obat-obatan, maupun
kebutuhan ekonomi rumah tangga (Martin, 2019). Beragam penggunaan tumbuhan
pesisir oleh masyarakat setempat telah banyak dilaporkan. Rupinda et al., (2020)
melaporkan ragam manfaat tiga jenis tumbuhan mangrove di Kupang. Purwanti
(2016) mengungkapkan lima jenis tumbuhan mangrove yang dimanfaatkan untuk
obat tradisional, kemudian dari daerah Banyuasin Palembang juga dilaporkan
ragam manfaat tumbuhan pesisir dari kelompok mangrove (Eddy et al., 2018).
Penelitian di atas menunjukkan ketimpangan informasi pada vegetasi pesisir,

dimana manfaat tumbuhan pesisir hanya terbatas pada ekosistem mangrove.



Di Sumatera Barat, eksplorasi jenis dan manfaat tumbuhan di kawasan
pesisir juga umumnya pada ekosistem mangrove (Putri et al 2017, Pratama & Putri
(2024), padahal kawasan pesisir provinsi ini sangat rentan dari ancaman gelombang
dan iklim laut samudera hindia. Kajian di luar ekosistem mangrove salah satunya
dilaporkan oleh Annisa (2016) yang melaporkan bahwa pada tahun 2015 ditemukan
sebanyak 17 spesies, 5 tingkat pohon, 4 tingkat sapling dan 19 tingkat seedlings
termasuk perdu dan tumbuhan lantai vegetasi pada kawasan pesisir Pasir Jambak
Kelurahan Pasir Nan Tigo Kota Padang, Sumatera Barat. Vegetasi tumbuhan di
kawasan ini juga berperan penting sebagai benteng pertahanan garis pantai bagi
pemukiman padat di belakangnya.

Kawasan pesisir Pasir Jambak, Kota Padang, memiliki fungsi ekologis
yang penting sebagai pelindung garis pantai, namun saat ini mulai mengalami
perubahan akibat pengembangan wisata dan industri perikanan. Kondisi tersebut
berpotensi mengurangi keanekaragaman tumbuhan pesisir serta manfaatnya bagi
masyarakat setempat. Keterbatasan data terkini mengenai jenis, karakteristik
morfologi, dan pemanfaatan tumbuhan pesisir, khususnya di luar ekosistem
mangrove, menunjukkan perlunya penelitian yang komprehensif. Informasi yang
dihasilkan diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah bagi upaya konservasi dan
pengelolaan tumbuhan pesisir secara berkelanjutan, sekaligus sebagai pembanding
terhadap kondisi vegetasi sebelumnya (Annisa, 2016). Oleh karena itu, penelitian
berjudul “Jenis, Karakteristik, dan Manfaat Tumbuhan Pesisir Pasir Jambak,
Kelurahan Pasir Nan Tigo, Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang” perlu
dilakukan guna mendukung ketahanan ekologis kawasan pesisir dan keberlanjutan

pemanfaatannya bagi masyarakat.



B. Rumusan Masalah
1. Apa saja jenis-jenis dan karakteristik morfologi tumbuhan pesisir yang ada
di Pasir Jambak Kota Padang?
2. Bagaimana pemanfaatan tumbuhan pesisir oleh masyarakat di Pasir Jambak
Kota Padang?
C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui jenis-jenis dan karakteristik morfologi tumbuhan pesisir yang
ada di Pasir Jambak Kota Padang.
2. Mengetahui pemanfaatan tumbuhan pesisir oleh masyarakat di Pasir
Jambak Kota Padang.
D. Manfaat Penelitian
1. Memberikan informasi tentang jenis-jenis dan karakteristik morfologi serta
manfaat tumbuhan pesisir yang ada di Pasir Jambak Kota Padang.
2. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya pada bidang yang terkait.
3. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya melestarikan

tumbuhan pesisir.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Masyarakat di kawasan pesisir Pantai Pasir Jambak, Kota Padang memanfaatkan
26 jenis tumbuhan yang tergolong ke dalam 18 famili dalam kehidupan sehari-
hari. Spesies tersebut terdiri atas 13 habitus pohon, 10 perdu, 2 herba, dan 1
kelompok palma dengan dominasi famili Arecaceae, Myrtaceae, dan
Anacardiaceae.

2. Masyarakat di kawasan pesisir Pantai Pasir Jambak Kota Padang memanfaatkan
20 spesies tumbuhan sebagai obat, 12 spesies dimanfaatkan untuk bahan
masakan/makanan, 8 spesies untuk bahan bangunan, 3 spesies untuk kegiatan
adat, 6 spesies untuk perkakas, dan 13 spesies digunakan untuk industri rumah
tangga. Tumbuhan dengan nilai pemanfaatan (Use Value) tertinggi adalah
kelapa (Cocos nucifera) sebesar 0,1 dan diikuti oleh pinang (Areca catechu)
yang memiliki nilai UV sebesar 0,083. Spesies dengan nilai UV terendah adalah

Dendrocnide stimulans yang memiliki nilai UV nol.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada masyarakat dan
pemerintah setempat untuk menjaga kelestarian tumbuhan di kawasan pesisir
Pantai Pasir Jambak melalui pemanfaatan secara bijaksana, penanaman kembali
jenis-jenis yang bernilai penting, serta pelestarian pengetahuan tradisional
mengenai penggunaan tumbuhan sebagai obat, pangan, dan kebutuhan sehari-hari
agar keberadaannya tetap terjaga dan bermanfaat secara berkelanjutan. Selain itu,
penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam potensi ekonomi

dan kandungan senyawa aktif tumbuhan pesisir.
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